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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sectio Caesarea (SC) merupakan prosedur lahiran dimana janin lahir
melalui sayatan pada bagian perut (laparatomi) dan juga sayatan pada dinding
rahim (histerektomi) proses pembedahan ini dapat menimbulkan Kecemasan
psikologis yang dialami ibu dapat meningkatkan kadar hormon kortisol,
sehingga mengganggu kerja hormon oksitosin dan prolaktin yang berperan
penting dalam proses menyusui (Alita, Rachmawati, & Gayatri, 2022)

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia World Health Organization (WHO)
tahun 2023, sekitar 85-90% persalinan disertai dengan rasa nyeri, sedangkan
hanya 10-15% persalinan yang berlangsung tanpa nyeri. Prevalensi nyeri
persalinan tergolong tinggi, yaitu sebesar 86,8%, dengan 35,9% ibu mengalami
nyeri persalinan berat WHO, (2023). Apabila nyeri persalinan tidak ditangani
secara adekuat, baik dengan maupun tanpa obat pereda nyeri, kondisi ini dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti kecemasan, kelelahan, stres,
serta peningkatan tekanan darah. Dampak tersebut berpotensi memperpanjang
proses persalinan dan pada akhirnya dapat membahayakan kesehatan ibu dan
janin.

Di Indonesia, Data Riskesdas, (2021) menunjukkan persalinan SC
mencapai 17,6% dari total kelahiran. Persalinan SC biasanya dilakukan karena
adanya komplikasi yang membahayakan ibu atau bayi, seperti posisi janin

melintang atau sungsang, ketuban pecah dini, partus lama, lilitan tali pusat,



perdarahan, hipertensi, eklamsi, plasenta previa, plasenta tertinggal, dan kondisi
lainnya Kementerian Kesehatan RI, (2021) Tingginya angka persalinan SC ini
menunjukkan pentingnya pemantauan kehamilan dan pemilihan metode
persalinan yang tepat untuk mencegah risiko bagi ibu dan bayi

Menurut Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun (2023), jumlah
perempuan yang melahirkan dan mendapatkan pelayanan kesehatan di Provinsi
Sumatera Selatan tergolong tinggi. Namun, data spesifik mengenai prevalensi
nyeri persalinan belum tersedia secara rinci. Meskipun demikian, beberapa
penelitian di wilayah Sumatera Selatan menunjukkan bahwa sebagian besar ibu
bersalin mengalami nyeri dengan tingkat sedang hingga berat, terutama pada fase
awal persalinan.

Nyeri Merupakan pengalaman sensorik dan emosional yang tidak
menyenangkan akibat kerusakan jaringan dan bersifat subjektif. Pada pasien post
operasi sectio caesarea, nyeri sering muncul sebagai keluhan fisiologis, seperti
rasa nyeri tekan, pegal, linu, atau ngilu di area bekas operasi, yang dapat
mengganggu mobilisasi, aktivitas sehari-hari, dan pemulihan pasca persalinan.
Penanganan nyeri yang efektif sangat penting untuk meningkatkan kenyamanan
ibu (Wati, Kesumadewi, & Inayati, 2022).Nyeri merupakan mekanisme
pertahanan tubuh yang timbul, bila ada jaringan rusak dan hal ini akan
menyebabkan individu bereaksi dengan cara memindahkan stimulus nyeri
(Sulisty0,2021).

Di dunia dan negara kita kejadian nyeri dalam persalinan meningkat

21,1% di tahun 2018, sedangkan di Turki (Departemen Statistik Kesehatan)



mencapai 51 % pada tahun 2020. Selama durasi persalinan wanita akan
mengalami rasa sakit, kelelahan dan perasaan-perasaan lainnya. Primipara
memiliki tingkat nyeri yang lebih parah sehingga meningkatkan angka kejadian
operasi Sectio Sesarea 22 % jika dibandingkan multipara, dapat juga
mengakibatkan otot uterus tidak terkoordinasi secara baik yang memicu
terjadinya partus lama, menimbulkan terjadinya infeksi intra partum, robekan
rahim, cidera otot dasar panggul, dan retraksi cincin patologis serta pada janin
dapat mengakibatkan terjadinya kaput suksedaneum dan molase kepala janin
(Sulistiyo,2020)

Ibu yang mengalami nyeri pasca Sectio Caesareamemiliki berbagai
hambatan fisik dan psikologis. Pada ibu pasca Sectio Caesareaakan menambah
rasa nyeri yang terjadi. Kondisi nyeri yang hebat pada proses persalinan
memungkinkan para ibu cenderung memilih cara yang paling gampang dan cepat
untuk menghilangkan rasa nyeri, maka berbagai upaya dilakukan untuk
menurunkan nyeri pada persalinan baik secara farmakologi maupun non
farmakologi (Umboh, 2020).

Salah satu teknik manajemen nyeri non farmakologis yang dapat
mengurangi nyeri ibu yaitu hipnosis. Hipnosis merupakan salah satu metode
nonfarmakologis yang dinilai mampu membantu menurunkan tingkat
kecemasan dengan cara memberikan relaksasi dan sugesti positif kepada
individu (Wuriani & Nurwati,2024). Sugesti ini bertujuan agar ibu dapat
memasuki kondisi pikiran bawah sadar dengan lebih cepat, sehingga membantu

ibu merasa lebih rileks dan tenang (Fitriani,2014). Penerapan Hipnoterapi tidak



membutuhkan syarat atau alat khusus melainkan hanya perlu mempersiapkan
tubuh, pikiran dan jiwa agar terapi yang diberikan dapat optimal (Ayu
Muthiatulsalimah, Endang Pujiastuti, Santjaka, & Runjati,2022)

Hipnosis bekerja dengan menciptakan kondisi relaksasi mendalam
sehingga otak mencapai gelombang alfa. Pada kondisi ini, tubuh merespons
dengan melepaskan hormon endorfin dan serotonin yang berperan dalam
menurunkan rasa nyeri, mengurangi ketegangan, serta menekan kecemasan,
sehingga ibu berada dalam keadaan lebih tenang dan rileks selama kehamilan
maupun persalinan ( Lestari, Windayanti, Nofitasari, Astuti, & Khairani, 2022)

Berdasarkan PenelitianSamsugito, (2020) menunjukkan bahwa hipnosis
memiliki pengaruh yang signifikan dalam menurunkan nyeri selama perawatan.
Dengan pemberian sugesti dan afirmasi, pasien dapat merasa lebih rileks,
sehingga persepsi nyeri berkurang.

Hasil penelitian Fadilah, Megawati, & Astiriyani, (2018) Hipnosis juga
terbukti efektif dan lebih cepat dalam menurunkan kecemasan pada ibu post SC
dibandingkan tanpa hipnosis. Dengan kondisi diri yang lebih fokus dan tenang,
ibu merasa nyerinya berkurang.

Berdasarkan studi pendahuluan/observasi di Ruang rawat inap kebidanan

RSUD OKU Timur didapatkan data bahwa dari 10 pasien pasca SC, 7 di
antaranya mengeluhkan nyeri skala sedang dan 3 orang mengalami nyeri skala
berat meskipun telah diberikan analgesik, beberapa ibu masih mengeluh sakit.

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian mengenai “Pengaruh Hipnosis Untuk Mengurangi Tingkat Nyeri



Pada Pasien Pasca Sectio CaesareaDi Ruang Rawat Inap Kebidanan
RSUD OKU Timur Tahun 2026”
B. Perumusan Masalah
Nyeri sering dialami oleh ibu Post SC. Salah satu terapi nonfarmakologis
yang dapat digunakan’ untuk menurunkan nyeri adalah hipnosis. Berdasarkan
hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh
Hipnosis Untuk Mengurangi Tingkat Nyeri Pada Pasien Pasca Sectio Caesareadi
Ruang Rawat Inap Kebidanan RSUD Oku Timur Tahun 2026?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk Mengetahui Pengaruh Hipnosis dalam mengurangi Tingkat Nyeri
Pada Pasien Pasca Sectio Caesareadi Ruang Rawat Inap Kebidanan RSUD
OKU Timur Tahun 2026?
2. Tujuan Khusus
a. Untuk Mengetahui rata-rata tingkat nyeri pasien sebelum diberikan
intervensi hipnosis pasca Sectio Caesarea.
b. Untuk Mengetahui rata-rata tingkat nyeri pasien setelah diberikan
intervensi hipnosis.
c. Untuk Mengetahui Pengaruh efektivitas hipnosis dalam menurunkan

tingkat nyeri pada pasien pasca Sectio Caesarea



D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Pasien

Membantu mempercepat proses penyembuhan dan meningkatkan
kenyamanan selama masa rawat inap

Bagi [lmu Kebidanan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam
bidang kebidanan, khususnya mengenai penerapan terapi hipnosis sebagai
metode non-farmakologis dalam mengurangi nyeri pasca operasi

Bagi Penulis

Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penerapan terapi
komplementer pada ibu Post Sectio Caesarea

Bagi Institusi Pendidikan

Menjadi bahan pembelajaran dan referensi bagi mahasiswa Kebidanan.
Bagi Rumah Sakit

Sebagai bahan pertimbangan dalam penerapan hipnoterapi sebagai

intervensi nonfarmakologis untuk Sectio Caesarea
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